
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hoki merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang dimainkan secara 

beregu dengan menggunakan tongkat untuk menggerakan bola serta harus 

diimbangi dengan kerjasama yang baik antar pemain. Saat ini olahraga hoki di 

Indonesia sudah mulai berkembang, hal ini dapat dilihat dari banyak dilaksanakan 

pertandingan hoki mulai dari tingkat internasional , nasional, daerah, mahasiswa 

maupun pelajar. Dari banyaknya pertandingan itu, muncul persaingan olahraga 

untuk dapat menunjukan kemampuan dan kehebatan tim mereka masing-masing 

dengan menjadikan tim mereka juara pada event-event yang ada. 

Olahraga hoki adalah olaraga permainan bola kecil menggunakan alat berupa 

stik yang berbentuk “J” seperti tongkat. Olahraga ini termasuk dalam salah satu 

cabang olahraga beregu dalam olahraga ini ada teknik-teknik tertentu. Contoh 

sederhananya bisa dilihat dari cara menggunakan stik. Ujung stik dipegang tangan 

kiri, sedangkan tangan kanan memegang tengah-tengah stik. (D.J Gleen Cross. 

1984) 

Popularitas cabang olahraga hoki mulai berkembang di tingkat Universitas dan 

Sekolah, hal ini dapat terlihat dari semakin banyaknya Universitas dan Sekolah  

yang memiliki klub olahraga hoki. Di tingkat Universitas cabang olahraga hoki 

sudah menjadi olahraga yang bergengsi dan menarik perhatian banyak orang, 



 

 

hampir sebagian besar Perguruan Tinggi di Indonesia memiliki klub olahraga hoki 

di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).  

Pada tingkat sekolah terdapat beberapa sekolah yang menjadikan olahraga hoki 

sebagai ekstrakurikuler. Pada tingkat pelajar terdapat Kejuaraan Nasional yang 

diselenggarakan oleh STIE, ISTN, UNJ dan UPI. Namun ini hanya populer di 

kalangan segelintir orang yang memang sudah menggeluti olahraga hoki. Jika 

dibandingkan, siswa yang mengikuti ektrakurikuler hoki di sekolah hanya sebagian 

kecil dari jumlah siswa secara keseluruhan. 

Olahraga hoki cukup  sulit bisa masuk ke daerah, karena keterbatasan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan. Menariknya ada beberapa daerah yang 

mengembangkan olahraga ini. Salah satu contohnya adalah Garut – Jawa Barat. 

Terdapat club hoki yang berkembang dan diakui eksistensinya karena beberapa kali 

menjadi juara di event nasional. Diantaranya adalah SMA Negeri 26 Garut dan 

SMA Negeri 11 Garut. 

Dalam olahraga hoki ada beberapa Teknik dasar yang harus dipelajari oleh 

siswa. Diantaranya mengoper bola (passing), menggiring bola (dribbling), 

menghentikan bola (stopping) dan menembak bola (shooting). Teknik mengoper 

bola ialah teknik operan yang gerakannya dapat dilakukan dengan cepat. 

Pelaksanaan gerakan ini dilakukan untuk menembakkan bola dan menyerang 

pertahanan lawan menggunakan efektivitas yang tinggi. Untuk itu gerakannya 

dapat dilakukan menuju gawang lawan secara cepat kilat. Sedangkan Teknik 

menggiring bola ialah teknik yang bertujuan untuk menguasai bola ketika berlari, 

berjalan atau berpindah tempat. Selanjutnya ada teknik menghentikan bola ialah 



 

 

teknik yang bertujuan  untuk mengontrol bola, yang di dalamnya juga termasuk 

untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan 

mempermudah untuk melakukan passing. Dan yang terkahir ada teknik dasar 

menembak bola adalah salah satu tehnik dasar yang yang menentukan hasil 

permainan hoki, yaitu mengumpulkan angka sebanyak-banyaknya dengan 

menciptakan atau menembak bola ke gawang lawan. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan wawancara guru, bahwa siswa siswi 

yang mengikuti olahraga hoki berkurang. Guru pendidikan jasmani  di SMAN 26 

Garut yang merangkap menjadi pelatih dalam ekstrakurikuler olahraga hoki 

berharap siswa siswi banyak yang mengikuti ekstrakurikuler hoki. Selain itu 

peneliti melihat anggota ekstrakurikuler hoki di SMAN 26 Garut kurang maksimal 

dalam melakukan teknik dasar mengoper. Dalam hal ini siswa siswi yang mengikuti 

olahraga hoki memiliki masalah dalam posisi badan, cara memegang stick dan 

akurasi saat mengoper bola. Belajar teknik dasar mengoper yang dilakukan 

berulang-ulang membuat para siswa merasa bosan dan tidak tertarik, sehingga 

menurunkan minat siswa dalam belajar teknik dasar mengoper. 

Dilihat dalam permainan hoki dilapangan, teknik dasar yang sangat dibutuhkan 

adalah mengoper bola, penguasaan teknik dasar mengoper bola sangat berperan 

penting dalam permainan hoki. Teknik dasar mengoper merupakan teknik yang 

harus dimiliki dan dikuasai karena teknik mengoper salah satu teknik yang sering 

digunakan dan lebih banyak dilakukan ketika permainan hoki berlangsung. Di 

samping itu, penguasaan teknik mengoper berguna untuk pemain agar bermain 

lebih produktif dalam usaha menciptakan gol.   



 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka peneliti tertarik untuk membuat model 

belajar mengoper bola hoki melalui permainan. Metode belajar yang akan dipilih 

adalah metode belajar bermain dan proses pembelajaran akan dikemas menarik 

dalam bentuk rintangan. Sehingga dalam proses pembelajarannya dapat menarik 

siswa untuk lebih mengenal hoki dan ikut terlibat dalam ektrakurikuler hoki.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi 

dalam hal belajar mengoper bola hoki melalui permainan di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka dirumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana model belajar mengoper bola hoki melalui permainan pada siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA)? 

2. Bagaimana kemudahan model belajar mengoper bola hoki melalui permainan 

pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)? 

3. Bagaimana kemenarikan model belajar mengoper bola hoki melalui permainan 

pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)? 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini adalah salah satu upaya pemasalan olahraga hoki dalam ranah 

pendidikan jasmani di sekolah dengan menggunakan model belajar bermain yang 

mudah dan menarik. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian model ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan diri dalam mempersiapkan profesi menjadi seorang pendidik. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian model belajar mengoper bola pada permainan hoki 

diharapkan dapat menjadi bentuk pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 

sehingga dapat menghilangkan kebosanan dan kejenuhan dalam 

pembelajaran. 

b. Hasil pengembangan diharapkan dijadikan panduan pembelajaran bagi guru 

khususnya materi mengoper bola pada permainan hoki.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi upaya dalam proses pemasalan 

olahraga hoki di Indonesia. 

d. Sebagai sumbangan salah satu referensi bagi perpustakaan Universitas Negeri 

Jakarta, serta sebagai rujukan penelitian serupa. 

 


